
 

 

 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Proses iklan yang kreatif yakni iklan yang 

berbeda diantara sebagian besar iklan. Iklan 

yang sama dengan sebagian besar iklan 

lainnya tidak akan mampu menembus 

kerumunan iklan kompetitif dan tidak akan 

dapat menarik perhatian konsumen yang 

berujung tidak efektifnya pemasaran produk 

(Shimp, 2003). Fenomena yang ditemukan 

berkaitan dengan pada objek penelitian ini 

ialah dari seluruh segmen MPV di Indonesia 

penjualan wuling confero di tahun 2021 

berhasil berada di urutan ke-empat. Hal ini 

menunjukkan keberhasilan Wuling sebagai 

merk baru dalam memasarkan produknya 

salah satunya melalui iklan yang ditayangkan. 

Selain itu dari beberapa responden yang 

diberikan kuisioner pada prasurvei penelitian, 

didapatkan hanya sedikit responden yang 

mempunyai ketertarikan dan keyakinan 

melakukan pembelian kepada produk wuling 

confero berdasarkan iklan yang ditayangkan, 

mayoritas responden juga menilai kreatifitas 

iklan wuling confero belum memuaskan 

dibandingkan iklan pada produk lainnya. 

 

B. METODE 

Mengetahui tingkat capaian responden (TCR), 

SEM-PLS digunakan sebagai alat pengolahan 

data dan pengujian hipotesis, maka dari itu 

diperlukannya lah prosedur Measurement 

Model Assesment (MMA) yang berfungsi 

sebagai uji validitas, reliabilitas dan uji 

diskriminan, selanjutnya dilakukan uji R 

Square dan Q Square, dan untuk pengujian 

hipotesis digunakan prosedur Structural  

 

 

 

 

 

Model Assesment (SMA). Populasi dan sampel 

dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat 

dikota padang yang mengenal produk Wuling 

Confero. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

menggunakan teknik non-probability sampling 

dengan metode accidental sampling penentuan 

sampel bila dalam penelitian ini akan melakukan 

analisis multivariate, maka jumlah sampel 

minimal 20 kali dari jumlah variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2016). Dengan demikian banyaknya 

sampel untuk penelitian yang memiliki jumlah 

variabel sebanyak 4 (empat), maka jumlah 

responden sebagai sampel adalah 80 orang. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Alat pengujian struktural yang dilakukan untuk 

mengetahui variabel eksogen terhadap variabel 

endogen secara umum disebut sebagai Structur 

Model Assessment (SMA). Pengujian Hipotesis 

PLS bergantung pada prosedur bootstrapping non 

parametrik untuk menguji signifikansi 

koefisiensinya oleh. Menurut Uji signifikansi 

dipercaya untuk memprediksi adanya hubungan 

kausalitas yang dilakukan melalui bootstrapping. 

Prosedur bootstrapping memiliki ketentuan bahwa 

hipotesis diterima jika dilihat dari T statistic dan P 

value. Jika suatu variabel eksogen terhadap variabel 

endogen memiliki T statistic > 1,96 dan P value < 

0,05, maka dapat diartikan bahwa variabel eksogen 

berpengaruh terhadap variabel endogen, dan 

sebaliknya. 

Tabel 1 : Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Original 

Sample 

T 

Statistic 

P 

Values 

Ket 

Pesan Iklan 

Efektifitas 

Iklan 

0,887 11,008 0,000 Diterima 
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Kreatifitas 

Iklan  

Efektifitas 

Iklan 

-0,006 0,007 0,939 Diterima 

Media 

Komunikasi 
 

Efektifitas 

Iklan 

0,039 0,359 0,720 Diterima 

Pada tabel 1. Diatas terlihat bahwa nilai 

original sample memiliki pengaruh arah yang 

positif yaitu 0,887 (Pesan Iklan ke Efektifitas 

Iklan) T Statistic 11,008 dan P Values 0,000. 

Kemudian, kreatitifitas iklan terhadap 

efektifitas iklan memiliki pengaruh yang 

negatif yaitu memiliki original sample -0,006 

T Statistic 0,007 dan P Values 0,939. Pengaruh 

media komunikasi terhadap efektifitas iklan 

yang memiliki pengaruh yang negatif dimana  

original sample 0,039 T Statistic 0,359 dan P 

Values 0,720. 

 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan 

telah melalui tahap pengolahan data maka 

ditemukanlah bahwa Pesan Iklan berpengaruh 

positif terhadap efektifitas iklan pada produk 

Wuling Confero di Kota Padang, Kreatifitas 

Iklan tidak berpengaruh terhadap efektifitas 

iklan pada produk Wuling Confero di Kota 

Padang, Media Komunikasi tidak berpengaruh 

terhadap efektifitas iklan pada produk Wuling 

Confero di Kota Padang. 

 

Penelitian ini masih jauh dari kata 

kesempurnaan maka untuk penelitian 

selanjutnya disarankan dapat memperluas 

sampel, dan menambahkan satu variabel baru 
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